Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

PUTUSAN

Mo 154/Fid B/2013/PN Raha
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Neger Raha yang mengadil perkara-perkara pidana dalam acara
pemenksaan biasa dalam tingkat pertama telah menatuhkan putusan sebagal
benkut, dalam perkara terdakwa

Hama Lengka MUH. SURYONO Bin LA SARTHU

Tempat Ighir Lamaeo

Umur { Tanggal Lshir 17 fghun ¢ 27 Jamsar 1995

Jenis kelamin ¢ Laki-Laki

Kebangsaan Indonesia

Tempat tinggal : Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo, Habupatan
Muna

Agama . Islam

Pekanaan Pelajar

Terdakwa ditahan berdasarkan Penntah/Penetapan Panahanan oleh -

Fanyidik, sejak tanggal 10 Juni 2013 sampai dengan tanggal 2% Juni 2013

2. Perpanjangan Penuntut Umum, Sejak tanggal 30 Juni 2012 sampal dangan
tanggal 09 Juli 2013;

3 Penuntut Umum, sejak tanggal 09 Juli 2013 sampai dengan tanggal 18 Juli
2013;

4 Penahanan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Raha , sejak tanggal 11 Juli
2013 sampai dengan tanggal 25 Juli 2013:

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Raha, sejak tanggal 26 Juli 2013
sampai dengan tanggal 24 Agustus 2013

Terdakwa didampingi Penasehatl Hukum vang bemama LA FENTA, SH
Pengacara/Advokat Muda/Kuasa Pos Bantuan Hukum Advokat Indonesia
(FOSBAMUDIN) sesuai  dengan Sural Penunjukan Majelis Hakim Nomaor

154/Fen Pid/Pen. Pid/2013/PN Raha;

Pengaditan Negeri tersebut -
Telah membaca -
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1. Penetapan Hetua Pengadilan Negerl Raha, tentang Penunjukan Majelis
Hakim untuk memeriksa dan mengadiii perkara ini |

2. Penslapan Kelua Majelis Hakim, lentang Penetapan harl sidang perkara
ini ;

Telah membaca berkas perkara dan sural-sural lain yang bersanghkutan
dengen perkara inj |

Telah mempartimbangkan keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa dan
bukti surat yang diajukan dipersidangan |

Menimbang, bahwa terdakwa diperhadapkan ke persidangan oleh Penunful
Umum dengan dakwaan Altermative, selengkapnya sebagal berikut
Dakwaan
Pertama

Bahwa terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU bersama-sama dengan
LA SARIHU Bin LA RAITI {yang penuntutannya dilakukan secara terpisah), pada
harl Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar jam 16.30 wits atau setidak-tidaknya pada
wakiu lain dalam bulan Junl 2013 atay setidak-tidaknya pada suatu waktu yang
masih dalam tahun 2013, bertempat di JI. Poros RK | Desa Lamaeo. Kecaratan
Kabawo, Kabupaten Muna atau setidak-tidaknya ditempat [ain yang masih termasuk
dalam daerah hukum Pengadilan Neger Raha, Dengan Terangan-Terangan dan
Dengan Tenaga Bersama Menggunakan Kekerasan Terhadap Orang Yang
Mengakibatkan Luka-Luka, yang dilakukan Terdakwa dengan cara-cara dan
perbuatan sebagai berikul |
Berawal pada han Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekira jam 16,30 wita, saksi LA
SIARE Bin LA TEGE (Korban) datang didepen halaman rumah L& SARIHU yang
dapat diihat oleh umum di JI. Poros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo,
Kabupaten Muna, lalu saksi LA SIARE berteriak memanggil LA SARIHU untuk
keluar dari rumah kemudian L& SARIHU keluar dari rumah samiil berkata “Saya
kira sudah baik karena kita sudah saling maaf-memaafkan”. lalu dijawab saksi La
SIARE “Ah. . Kamu memang kurang ajar, tunun-turun, saya belum baik", sshingga
LA SARIHU turun darn atas rumah menuju samping pagar sambil mengulurkan
langan kanannya kearah saksi LA SIARE namun ditepis oleh saksi LA SIARE
kemudian saksi LA SIARE kembali menarik tangan LA SARIHU sehingga saling
berjabat tangan dan saling tarik menark |aiu saksi LA SIARE berkata “Bukan saya
datang minta maaf, tapi kamu yang harus datang di rumah minta maaf”, kemudian
langan LA SIARE terlepas dar tangan LA SARIHU lalu saksi LA SIARE benalan
kearah baral selanjutnya LA SARIHLU mendatangi saksi LA SIARE dari arah
belakang dengan membawa kayu lalu LA SARIHU memukul 1 (satu) batang kayu
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rook atau kayu besi dari ujung kayu ke uung pangkal panjangnya sekitar 150
(seratus lima puluh) centimetsr kearah saksi LA SIARE sebanyak 1 (saw) kali
mengenai kepala bagian atas sehingga saksi LA SIARE langsung jongkok sambil
memegangi kepala kemudian saksi WA ODE NURFI, istd saksi LA SIARE,
mendatangi saksi LA SIARE lalu memegang kedua bahu saksi LA SIARE dan arah
depan samping kanan lalu pada saat saksi LA SIARE akan berdiri. Tardakwa dari
belakang memukul saksi LA SIARE sebanyak 1 (satu) kali menggunakan sebuah
pipa besi mengenal kepala bagian belakang sehingga saksi LA SIARE jatuh
terduduk ditanah dengan posisl kaki kiri kedepan sementara saksi WA ODE NURF|
berada pada posisi samping kanan didepan saksi LA SIARE sambil memegangi
bahu saksi LA SIARE kemudian LA SARIHL dalang dan samping kirl 12k memukuyl
saksi LA SIARE menggunakan kayu sebnayak 1 (satu) kali mengenal betis kaki kiri
saksi LA SIARE bagian depan selanjutnya LA SARIHU mangayunkan kemball kayu
yang dipegang dengan kedua tangannya mengenaj kepala saksi WA QDE NURFE|
baglan depan sebelah kanan sehingga akibat perbuatan Terdakwa bersama-sama
dengan LA SARIHU, saksi LA SIARE mengalami luka sebagaimana Visum et
Repertum Nomor 445NVER/Q3INVI2013 tanggal 27 Juni 2013 yang dibuat dan
ditandatangani cleh dr. Ervin Linda Mursanti, Dokter pada Puskesmas Kabawo
dengan hasil pemenksaan - Terdapat luka robek pada kepala bagian betakang
talinga kansn dengan ukuran 5 em x 1.em x 1 em, luka tidak beraturan; Terdapat
lika lecet pada kepala atas agak kekanan dengan ukuran 1 emx T cm x 0.1 cm;
Terdapat luka lecet pada betis ki bagian atas dengan vkuran 1 em x 1 cm x 0.1
cm. Dengan kesimpulan bahwa Korban mengalami juka akibat fraums benda
fumpul dan saksi WA ODE NURF| mengalami luka sebagaimana Visum et
Repertum Nomor @ 445/ VER/D4AI/2013 tanggal 27 Juni 2013 yang dibual dan
ditandatangani oleh dr. Ervin Linda Mursanti Dokter pada Puskesmas Kabawo
dengan hasil pemerksaan - Terdapal fuka robek pada atas dahi bagian kanan
dengan ukuran 12 em x 10 xm x 1 om, luka tidak Beraturan akibat trauma benda
fumpul sehingga akibat luka tersebut saksi LA SIARE dan saks| W4 DDE NURF|
merasa terhalang aktivitaznya sehari-har:
— Parbuatan terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU sebagaimana dialur dan
diancam pidana dalam pasal 170 ayat (2) ke-1 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana |
Atau
Kedua

Bahwa terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU bersama-sama dengan
LA SARIHU Bin LA RAITI {vang penuntutannya dilskukan secara terpisah), pada
han Minggu tanggal 08 Juni 2013 sekitar jam 16.30 wita atau setidak-tidaknya pada
waktu lain dalam bulan Juni 2013 atay setidak-tidaknya pada suatu wakty yang
masin dalam tahun 2013, bertempat di JI. Peros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan
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Kabawo, Kabupaten Muna atau setidak-tidaknya ditemnpat lain yang masih termasuk
dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Raha, Melakukan Penganiayaan yang
dilakukan Terdakwa dengan cara-cara dan perbuatan sebagail barikul

Barawal pada han Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekira jam 16.30 wita, saksi LA
SIARE Bin LA TEGE (Korban) datang didepan halaman rumah LA SARIHU ¥ENQ
dapat dilihat oleh umum di JI. Poros RK | Desa Lamaso, Kecamatan Kaebawo,
Kabupaten Muna, lalu saksi LA SIARE beneriak memanggil LA SARIHU urtuk
keluar dari rumah kemudian LA SARIHU keluar dari rumah sambil berkata “Saya
kira sudah balk karena kita sudah saling maaf-memaafkan® lalu dijgwab saksi LA
SIARE "Ah. .Kamu memang kurang ajar, turun-turun, saya belum baik”, sehingga
LA SARIHU turun darl atas rumah menuju samping pagar samiil mengulurkan
tangan kanannya kearah saksi L& SIARE namun ditepis ofeh saksi L4 SIARE
kemudian saksi LA SIARE kembali menarik langan LA SARIHU sehingga saling
berjabat tangan dan saling tarik menarik lalu saksi LA SIARE berkata "Bukan saya
datang minta maaf, tapi kamu yang harus datang di rumah minta maaf”, kemudian
tangan LA SIARE terlepas dari tangan LA SARIHU lalu saksi LA SIARE benalan
kearah barat selanjutnya LA SARIHU mendalangi saksi LA SIARE darl arsh
belakang dengan membawa kayu lalu LA SARIHU memukul 1 {satu) batang kayu
rook atau kayu besi dar ujung kayu ke Wung pangkal panjangnya sekitar 150
(seratus lima puluh) centimeter kearah saksi LA SIARE sebanyak 1 (satu) kali
mengenai kepala bagian atas sehingga saksi LA SIARE langsung jangkak sambil
memegangi kepala kemudian saksi WA ODE NURFI, isii saksi LA SIARE,
mendatangi saksi LA SIARE lalu memegang kedua bahu saksi LA SIARE dari arah
depan samping kanan lalu pada saat saksi LA SIARE akan berdiri, Terdakwa dan
belakang memukul saksi LA SIARE sebanyak 1 (satu) kali menggunakan sebush
pipa besi mengenai kepala bagian belakang sehingga saksi LA SIARE [atuh
terduduk ditanah dengan posisi kaki kir kedepan sementara saksi WA ODE MURFI
berada pada posisl samping kanan didepan saksi LA SIARE sambil memegarngi
bahw saksi LA SIARE kemudian LA SARIHU datang dar samping kin lalu memukul
saksi LA SIARE menggunakan kayu sebnayak 1 (satu) kali mengenai betis kaki ki
saksi LA SIARE bagian depan selanjulnya LA SARIHU mengayunkan kemball kayu
yang dipegang dengan kedua tangannya mengenai kepala saksi WA ODE NURE]
bagian depan sebalah kanan sehingga akibat perbuatan Terdakwa bersama-sama
dengan LA SARIHU, saksi LA SIARE mengalami luka sebagaimana Visum et
Repartum Momor 4450EROINI/2012 tanggal 27 Juni 2013 yang dibust dan
ditandatangani oleh dr. Ervin Linda Nursanti, Dokter pada Puskesmas Kabawo
dengan hasil pemeriksaan : Terdapat luka robak pada kepala bagian belakang
telinga kanan dengan ukuran 5 ¢m x 1 cm x 1 cm, luka tidak bersturan: Terdapai
luka lecet pada kepala atas egak kekanan dangan ukuran 1 em x 1 em x e
Terdapat luks lecet pada betis kin bagian atas dengan ukuran 1 cm x 1 om x 0.1
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cm, Dengan kesimpulan bahwa Korban mangalany fuka akibal frauma benda
tumpul dan saksi WA ODE NURFI mengalami luka sebagaimana \isum at
Reperium Nomer @ 445VER/O4/VI2013 tanggal 27 Juni 2013 yvang dibuat dan
ditandatangani oleh dr. Ervin Linda Mursanti, Dokter pada Puskesmas Kabawo
dengan hasil pemerksaan - Terdapat luka robek pada atas dahi bagian kanan
dengan ukuran 12 cm x 10 xm x 1 cm, juka tidak berafuran akibat traums bernda
tumpul sehingga akibat luka tersebut saksi LA SIARE dan saksi WA ODE MURFI
merasa terhalang aktivitasnya sehari-hari:

— Perbuatan terdakwa MUH, SURYOND Bin LA SARIHU sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam pasal 351 ayat (1) Kitab Lndang-Undang Hukum Pidana
Junto Pasal 55 ayat (1) ke-1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,

Menimbang. bahwa terhadap Dakwaan Penuntut Umum Terdakwa tidak
mengajukan Eksepsi' Keberatan

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum telah
mengajukan saksi - saksi dipersidangan yang telah memberikan keterangan
dibawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut ;

1. SaksilA SIARE Bin LA TEGE

Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa dan masih ada hubungan keluarga
jauh namun tidak ada hubungan pekerjaan dangan Terdakwa |

Bahwa pada hari Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar pukul 1630 wita
berlempat di jalan poros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo Kab.
Muna Awalnya Korban hendak pulang ke rumah, diperjalanan, Korban
bertemu dengan Terdakwa [lalu Korban bertanya kepada Terdakwa
“dimana bapakmu Suri?, dan dijawab oleh Terdakwa “ads dirumah”,
kemudian Korban menuju depan rumah La SarhwBapak Terdakwa dan
berteriak memanggil La Sarihu untuk turun dad memahnya, kemudian La
Sarihu keluar darl rumahnya dengan berkata ‘saya kira sudah baik
karena kita sudah saling memaafkan”, |alu Korban mengatakan kepada
La Sarihu "ah.. kamu memang kurang ajar, turun-tunn, saya belum baik”,
sehingga saat fu La Sarihu turun dari rumahnya dan saat mendekati
Korban, La Sarhu mengulurkan tangannya namun Korban IMENapis
tangan La Sarhu sehingga teredi saling tark menarik antara Korban
dengan La Sarhu, kermudian Korban berjalan kearah rumah Forban dan
tiba-tiba Korban dipukul dari arah belakang sebanyak satu kall mengenai
pada kepala bagian atas kemudian datang istr Korban/saksi Wa Ode
MNurfi membangunkan Korban dengan mamegang bahu Korban dan
kemudian datang Terdakwa memukul Korban sebanyak satu  kal
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sehingga Korban terduduk ketanah kemudian La Sanhu kembali memuakul
Korban pada bagian tutang kering |

Bahwa yang duluan memukul Korban adalah LA SARIHU mengenai pada
bagian kepala Korban :

Bahwa Terdakwa memukul Korban sebanyak 1 (salu) kali dengan
menggunakan pipa besi mengenai pada kepala bagian belekang
sedangkan LA SARIHU memukul Korban sebanyak 2 (dua) kali dengan
menggunakan kayu mengenal pada kepala bagian atas dan betis kin |
Bahwa pada sast Terdakwa memukul Korban, posisi Korban hendak
bardiri karera saal ffu isti KMorban/sakst Wa Ode Murfi sedang
memabangunkan Korban dengan memegang bahu Korban,

Bahwa sebelumnya Korban berselisih paham dengan La SarhuwBapak
Taerdakwa mengenal masalah lampu,

Bahwa Terdakwa dan LA SARIHU memukul Karban bertempat di jalan
poros tepainya didepan rumah LA SARIHU dan bisa dilihat oleh orang
banyak;

Bahwa Perbuatan Terdakwa dan La Sanhu tersebut mengakibatkan
Korban mengalemi luka pada bagian kepala belakang, luka lecet pada
bagian kepala atas dan lecet pada belis kir;

Bahwa Korban tidak dapat melakukan aktivitas beberapa hari:

Bahwa saat inl Korban dan istri Korban sudah memasafkan Terdakwa dan
LA SARIHU,

Atas keterangan saksi tersebul, Terdakwa menyatakan bahwa ada
keterangan saksi yang tidak benar yakni Terdakwa memukul Korban bukan
menggunakan pipa basi tetaps dengan menggunakan kayu |

Menimbang, bahwa atas ksberatan lerdakwa tersebut, Saksi menyatakan
tetap pada keterangannya

2. SAKSI WA ODE NURFI Binti LA ODE BAAMI,

- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa namun tidak mempunyal hubungan
keluarga maupun hubungan pekxerjaan dengan Terdakwa |
Bahwa pada han Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar pukul 16.30 wita
bertempat Di jalan poros RK | Desa Lamaso, Kecamatan Kabawo Kab.
Muna, awalnya Saks| sedang berada dirumah mendengar Korban dan La
Sarihu bertengkar lalu Saksi kKeluar menuju tempat kejadian dan melihat
Keorban dan La Sarhu sedang zaling memegang dan tarik menarik didepan
halaman rumah La Sarihu, Korban berusaha melepaskan tangannya,
setelah terlepas, Korban berjalan kearsh rumsh Korban dan tiba-tibe La
Sanhu memukul Korban dari arah belakang sebanyak satu kall mengenai
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pada kepala bagian atas kemudian Saksi membangunkan Korban dengan
memegang bahu Korban dan tiba-tiba datang Terdakwa memukul Korban
sebanyak salu kall sehingga Korban terduduk ketanah kemudian La Sanhu
kemball memuku! Korban pada bagian betis kirl dan setelah itu La Sarihu
mengayunkan kembali kayu yang dipegangnya dan mengenal kepala Saksi
bagian depan ;

Bahwa yang duluan memukul Korban adalah LA SARIHU mengenal pada
bagian kepala Korban ;

Bahwa Terdakwa memukul Korban sebanyak 1 (satu) kali dengan
menggunakan pipa besi mangenai pada kepala bagian belekang sedangkan
LA SARIHU memukul Korban sabanyak 2 (dua) kali dengan menggunakan
kayu mengenai pada kepala bagian atas dan belis kiri -

Bahwa pada saat Terdakwa memukul Korban, posisi Korban hendak berdiri
karena saat itu saksi sedang memabangunkan Korban dengan memegang
bahu Korban;

Bahwa sebelumnya Korban berselisih paham dengan La Sarhu/Bapak
Terdakwa mengenai masalah lampu;

Bahwa Terdakwa dan LA SARIHU memukul Korban berempat di jalan
poros tepainya didepan rumah LA SARIHU dan bisa diihat oleh orang
banyak;

Bahwa Perbuatan Terdakwa dan La Sarihu lersabut mengakibatkan Korban
mengalami luka pada bagian kepala belakang, luka lecet pada bagan
kepala alas dan lecel pada betis Wil sera Saksl mengalami luka pada
kepala bagian atas;

Bahwa Korban tidak dapat melakukan akfivitas beberapa hari,

Bahwa saat ini Kerban dan Saksi sudah memaafkan Terdakwa dan LA
SARIHLE

Atas keterangan saksi tersebut, Terdakwa menystakan bahwa ada
keterangan saksi yanp tidak benar yakni Terdakwa memukul Korban bukan
menggunakan pipa besi telaps dengan menggunakan kayu |

Menimbang, bahwa atas keberatan terdakwa tersebul, Saksi menyatakan
tetap pada keterangannya

3. SAKSI WA SUNIA Binti LA BOLW,
- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa namun Bdak mempunyai hubungan
keluarga maupun hubungan pekerjaan dengan Terdakwa |
Bahwa pada hari Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar pukul 168.30 wita
bertempal di jalan poros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo Kab.
Muna, Saksi melihal Korban dan LA SARIHU bertengkar tepanya didepan
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pekarangan rumah kemudian Saksi lan menuju rumah La Hara karena saksi
takut melihatnya.

Elahwa di rumah La hara masuk sampai kedalam rumah dan didalam rumah
La hara, Saksi masih mendengar suara pertengkaran antara Korban dengan
La Sarihu namun tidak jelas apa yang mereka perengkarkan -

Bahwa Saksi tidak melihat Terdakwa ataupun La Sarihu memukul Korban
karena Saksi terebih dahulu lan ke rumah La Hars,

Bahwa Saksi kembali ketempat kejadian setelah keributan selesai dan
ditemnpat kejadian Saksi melihat Terdakwa dan La Sarihu;

Bahwa setelah kejadian, Saksi mendengar dan centa tetangga bahwa
Kerban mengalami luka pada bagian kepala akibat dani perbuatan Terdakwa
dan La Sanhu |

Alas keterangan saksi tersebut, Terdakwa menyatakan tidak kebaratan

4. SAKSI WA HALU binti LA NIAWLU :

Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa dan masih mempunyai hubungan
keluarga namun tidak ada hubungan pekerjaan dengan Terdakwa ;

Bahwa pada han Minggu tanggal 08 Juni 2013 sekitar pukul 18.30 wita,
Saksi menuju rumah Orang tua Saksi, diperjalanan Saksi melihat Korban
berdiri didepan rumah La Sarihu di Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo Kab.
Muna, sambil memegang kepalanya dan saat Saksi mendekati Korban,
Saksi mefihal Korban berdarah pada bagian kepalanya kemudian Saksi
membawa Korban kerumahnya;

Bahwa Saksi tidak melihatl Terdakwa memukul Korban namun menurut
pengakuan Korban bahwa dirnya telah dipukul oleh Terdakwa dan La
Sarihu,

Bahwa Korban |luka dibagian kepala dan Korban tidak dapat menjalankan
aklivitas beberapa hari,

Atas ketarangan saksi tersebut, Terdakwa menyatakan tidak keberatan ;

Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula didengar keterangan terdakwa

yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut |

Bahwa pada hari Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar pukul 16.30 wita
bertempat di jalan poros RK | Desa Lamaso, Kecamatan Kabawo Kab,
Muna, Awalnya Terdakwa sedang duduk-duduk dirumah, datang Korban
sambil marah-marah dengan berteriak memanggil nama La Sarihu/Orang
tua Terdakwa untuk turun dan atas rumah kemudisn Terdakwa melihat
Orang tua Terdakwa/la Sarihu turun dari atas rumah dan berjabat tangan
dengan Korban, tangan La Sanhu ditarik oleh Korban kemudian Terdakwa
kebelakang untuk mencan kayu namun Terdakwa tidak menemukan kayu
lalu Terdakwa kemball kedepan rumah dan melihat La Sarhu/Orangtus
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Terdakwa sedang memegang kayu kemudian Terdakwa dari belakang
langsung menarik Kayu yang dipegang oleh La Sarlhu dan memukulkan
kearah Korban sehingga Korban langsung terjatuh terduduk ditanah
kemudian Terdakwa kembali memukul Korban dari arah samping mengenal
betis sabalah ki |

Bahwa Terdakwa memukul Korban sebanyak dua kali dengan
menggunakan kayu yang panjangnya sekitar 150 cm mengenai pada
punggung bagian atas dan betis sebalah kit |

Bahwa posisi Korban saat Terdakwa memukul Korban, Korban sedang
menunduk dan memegangi kapalanya,

Bahwa Terdakwa tidak melihat La Sarihu memukul Korban karena saat itu
Terdakwa sempat kebelakang dan saat kembali kedepan Terdakwa
langsung mengambil kayu yang dipegang oleh La Sarhu dan memukulkan
kearah Korban;

Bahwa Terdakwa tidak melinat La Sarihu memukul saksi Wa Ode Nurfi -
Bahwa Terdakwa memukul Korban karena kasian melihat Orang fua
Terdakwa/La Sarhu ditarik-tarik tangannya oleh Korban:

Bahwa KOrban mengalami luka pada bagian kepala:

Bahwa Terdakwa sangat menyesal dan berjanji tidak akan mengulang lagi
perbuatan Terdakwa tersabut |

Menimbang, bahws dipersidangan telah pula didengar hasil Visum Et
Repertum atas nama LA SIARE darl Puskesmas Kabawo Mamor
445/VERA3INVI20M3, tanggal 27 Juni 2013 yang dibuat dan ditandatanganl diatas
Sumpah Jabatan oleh dr. Ervin Linda Mursanti dan hasil \isum Et Repertum atas
nama WA DODE NURFI dan Puskesmas Kabawo Nomor | 445/VER/D4NVI2013.
tanggal 27 Juni 2013 yang dibuat dan ditandatangani diatas Sumpah Jabatan oleh
dr. Ervin Linda Mursanti;

Menimbang, bahwa Peruntut Umum  mengajukan barang  bukii
dipersidangan berupa 1 (satu) batang kayu roko atau kayu besi dari ujung kayu
keujung pangkal panjangnya sekitar 150 (seratus lima puluh) centimeter:

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengar dan memperhatikan
sural Tuntutan Pidana Penuntut Umum No. Reg. Perk POM-31/RP. 9/Ep 20772013
pada han Selasa tanggal 30 Juli 2013 yang pada pokoknya memohen agar Majelis
Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan

1. Menyatakan terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana ‘Dengan terang-terangan
dan dengan tenaga bersama menggunakan kekerasan terhadap orang yang
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mengakibatkan juka-luka® sebagaimana dimaksud dalam Dakwsan Pasal 170
ayat 2 ke-1 KUHP:

2. Menjatuhkan pidana terhadap lerdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU
dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan dikurangi selama Terdakwa berada
dalam tahanan sementara dengan perintah Terdakwa tetap di tahan;

3. Menyaiakan barang bukti berupa

1 (salu) batang kayu roko atau kayu besi dan wung kayu keujung pangkal
panjangnya sekitar 150 (serafus lima puluh) centimeter,

Likembaiikan kepada Penuntut Umum untuk digunakan dalam perkara LA
SARIHU Bin LA RAIT ;

4. Menstaphan Agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp.
2.500,- (dua ribu lima ratus ruptah);

Menimbang, bahwa atas Tuntutan Penuntut Umum tersebut, terdskwa
mengajukan pembelaan secara secara lisan |, yang pada pokcknya mohen dijgtuhi
hukuman serngan-ringannya dengan alasan Terdakwa menyesall perbuatannya
dan beranji tidak akan mengulangl perbuatannys serta Terdakwa masih irgin
kembali bersekolah ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan kelerangan
terdakwa yang dihubungkan dengan bukti surat, maka diperoleh fakta-fakia sebagai
berikut :

Bahwa pada harl Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekitar pukul 16.30 wita
bertempat di jalan poros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawao Kab.
Muna Awalnya Korban hendak pulang ke rumah, diperjalanan, Korban
bertemu dengan Terdakwa lalu Korban beranya kepada Terdakwa
‘dimana bapakmu Sun?, dan dijawab oleh Terdakwa “ada dirumah”,
kemudian Korban menuju depan rumah La SarihuBapak Terdakwa dan
bertariak memanggil La Sarihu untuk turun dar rumahnya, kemudian La
Sarihu keluar dan rumahnya dengan berkata “saya kira sudah baik
karena kita sudah saling memaafkan”, lalu Korban mengatakan kepada
La Sarihu “ah...kamu memang kurang ajar, lurun-turun, saya belum baik”,
sehingga saal itu La Sarihu wrun dar rumahnya dan ssat mendekati
Korban, La Sarihu mengulurkan tangannya namun Korban menepis
tangan La Sanhu sshingga terjadi saling tarik menarik antara Korban
dengan La Sarihu, kemudian Korban berjalan kearah rumah Korban tiba-
tba La Sanbu (dalam berkas terpisah) memukul Korban dari arah
belakang sebanyak satu kali mengenai pada kepala bagian atas
kemudian datang istn Korban/saksi Wa Ode Nurfi membangunkan
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Forban dengan memegang bahu Korban kemudian Terdskwa kembal
memukulkan kayu kearah Korban namun mengenai pada kepala saksi
Wa Ode Muri |

Bahwa saat Terdakwa melihat Korban dan LA SARIHU/Bapak Terdakwa
{dalam berkas terpisah) tark menark maka Terdakwa pergi kebelakang
mencan kayu namun Terdakwa tidak menemukan kayu lalu Terdakwa
kembali kedepan rumah dan melihat La Sarihu/Orangtua Terdakwa
sedang memegang kayu kemudian Terdakwa dar belakang langsung
menarik kayu yang dipegang oleh La Sarihu dan memukulkan kearah
Korban sehingga Korban langsung terduduk ditanah kemudian Terdakwa
kemball memukul Korban dari arah samping mengenal betls sebalah ki ;
Bahwa yang duluan memukul Korban adalah LA SARIHU mengenal pada
bagian kepala Korban |

Bahwa Terdakwa memukul Korban sebanyak 2 (satu) kali mengenai pada
kepala bagian belekang dan betis Korban sedangkan LA SARIHU
memukulkan kayu kearah Korban sebanyak 2 (dua) kall namun satu kali
mengenai saksi Wa Ode Nurfi pada bagian kepalanys

Bahwa Terdakwa memukul Korban karena kasian melihat La
Sarihw/Orang tua Terdakwa ditarik-tarik tangannya oleh Korban:

Alat yang digunakan oleh Terdakwa memukul Korban adalah sebatang
kayu bulat yang panjangnya sekitar 150 centimeter yaitu sama dengan
alat yang digunakan oleh La Sarihu (dalam berkas terpisah);

Bahwa pada sas! Terdakwa memukul Horban, posisi Korban hendak
bardii karena saal ilu istn Korban/saksl Wa Ode Nurfi sadang
memabangunkan Korban dengan memegang bahu Kerban:

Bahwa sebelumnya Korban berselisih paham dengan La Sanhu/Bapak
Terdakwa mengenal masalah lampu,

Bahwa Terdakwa dan LA SARIHU memukul Korban bertempat di jalan
poros tepatnya didepan rumah LA SARIHU dan bisa dilihat oleh orang
banyak;

Batwa akibat perbuatan Terdakwa dan La Sarhu (dalam berkas
terpisah), saksi LA SIARE mengalami luka sebagaimana Visum et
Repartum Momor 445VER/D3NI2013 tanagal 27 Juni 2013 yang dibuat
dan ditandatangani oleh dr Ervin Linda Wursanti, Dokier pada
Fuskesmas Kabawo dengan hasil pemeriksaan . Terdapal fuka robek
pads kepala bagian belakang telinga kanan dengan ukuran Scmx T em x
1 cm. luka Ndak beraturan. Terdapat luka iecel pada kepala ales agak
kekanan dengan ukuran 1 cm x 1 em x 0,1 om: Terdapat luka lecet pada
betis kin bagian atas dengan ukuran 1 cm x 1 em x 0,1 cm. Dengan
kesimpuilan bahwa Korban mengalami luka akibat trauma benda tumpul
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dan saks| WA ODE NURF| mengalami luka sebagaimana Visum et
Repertum Nomor @ 445A/ER/D4/VI2013 tanggal 27 Juni 2013 yang dibual
dan ditandatangani oleh dr. Ervin Linda Nursanti, Dokter pada
Puskesmas Kabawo dengan hasil pemeriksaan : Terdapat luka robek
pada atas dahi bagian kanan dengan ukuran 12 cm x 10 xm x 1 om. luka
lridak beraturan akibal trauma benda tumpu! sehingga akibat luka tersebut
saksi LA SIARE dan saksi WA ODE NURF| merasa terhalang aktivitaznya
sehari-hari;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, Majelis Hakim
menunjuk segala sesuatu yang terural dalam Berila Acara Persidangan yang
mempunyal relevansi secara keseluruhan dianggap ikut termuat dan menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan darn putusan ini ;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan memperimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakia hukum tersebut digtas, terdakwa dapat dinyatakan
telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya atau tidak -

Menimbang, bahwa Terdakwa dihadapkan ke muka sidang Pengadiian Negern
Raha dengan sural dakwaan yang bersifat Allermatif vailu Kesaty Primair Pasal 170
ayal (2) ke-1 KUHP atau Kedua Pasal 351 ayat (1) KUHP jo. Pasal 55 ayat (1) ke-
fe KUHP sehingga Majelis Hakim memilin akan lebih tepat mampertimbangkan
dakwaan Kesatu yaitu pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP yang unsur-unsumya sebagai
Derikut

Unsur Barang sapa;
- Unsur Secara Terang-Terangan |
Unsur Dengan Tenaga Bersama |
Unsur Menggunakan Kekerasan Terhadap COrang yang mengakibatkan luka;
Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebul diatas  akan
dipertimbangkan oleh majelis hakim sebagai berikut -

1. Unsur "Barang siapa”

Menimbang, bahwa yang dimaksud “Barang Siapa" dalam unsur ini adalah
siapa saja yang merupakan subyek hukum yang menunjuk kepada pelaku dar
suatu tindsk pidana, dan di persidangan ielsh dihadapkan seprang sebagai
terdakwa yaitu terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU yang setelah diteliti
identitas selengkapnya baik atas keterangan para saksi maupun pengakuan
lerdakwa temyata benar identitasnya yang dimaksud dalam sural dakwaan
Penuntut Umum, namun untuk membuktikan apakah terdakwa yang merupakan
paiaku dan tindak pidana yang didakwakan oleh Penuntut Umum tersebut, maka
haruslah dibuktikan unsur-unsur lainnya terlebih dahuiu;
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2, Unsur “Secara terang-lerangan”
Bahwa berdasarkan YURISPRUDENS! MAHKAMAH AGLNG R.| Nomor
10 K/Ki/1975, tanggal 17 Maret 1976 menjelaskan | “secara terang-terangan berati
fidak secara bersembunyi” jadi tidak perdu dimuka umum, cukup "apabila ada
kemungkinan orang lain dapat malihatnya”,

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-Saksi dan keterangan Terdakwa
diperoieh fakla bashwa pada hasr har Minggu tanggal 09 Juni 2013 sekiar pukul
16.20 wita bertempat di jalan poros RK | Desa Lamaeo, Kecamatan Kabawo Kab.
Mura Awalnya Korban hendak pulang ke rumah, diperjalanan, Korban bertemu
dengan Terdakwa lalu Korban bertanya kepada Terdakwa “dimana bapakmu Sun’?,
dan dijawab oleh Terdakwa “ada dirumah”, kemudian Korban menuju depan rumah
La Sarihu/Bapak Terdakwa dan berteriak memanggll La Saribu untuk turun dari
rumahnya, kemudian La Sarihu keluar dari rumahnya dengan berkata “saya kira
sudah baik karena kita sudah saling memaafkan”, lalu Korban mengatakan kepada
La Sarihu “ah.. kamu memang kurang ajar, turun-turun, saya belum baik”, sehingga
saal itu La Sarihu turun dari rumahnya dan saat mendekati Korban, La Sasihu
mengulurkan tangannya namun Korban menepis tangan La Sarihu sehingga terjad|
saling tark menark antara Korban dengan La Sarihu, kemudian Korban berjalan
kearah rumah Korban tiba-tiba La Sarthu (dalam berkas tergisah} memukul Korban
dari arah belakang sebanyak satu kali mengenai pada kepala bagian atas kemudian
datang istri Korban/saksi Wa Ode Nurfi membangunkan Korban dengan memegang
bahu Korban kemudian Terdakwa kembali memukulkan kayu kearah Korban namun
mengenal pada kepala saksi Wa Ode Murfi |

Bahwa saat Terdakwa melihat Korban dan LA SARIHU/Bapak Terdakwa
(dalam berkas terpisah) tarik menarik maka Terdakwa perg kebetakang mencari
kayu namun Terdakwa tidak mensmukan kayu lalu Terdakwa kembaii kedepan
rumah dan mefihat La SanrhuOrangtua Terdakwa sedang memeagang kayu
kemudian Terdakwa dari belakang langsung menarik kayu yang dipegang oleh La
Sarhu dan memukulkan kearah Korban sehingga Korban langsung terduduk
ditanah kemudian Terdakwa kembali memukul Korban dari arah samping mengenai
betis sebelah ki |

Bahwa Terdakwa memukul Korban dilakukan didepan rumah La Sarihu di
jalan poros Desa Lamaeo sehingga memungkinkan dilihat oleh orang banyak,
dengan demikian unsur "Secara Terang-terangan’ telah terpenuhi;
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3. Unsur "Dengan Tenaga Bersama-Bersama”
Bahwa yang dimaksud dengan unsur dengan tenaga bersama adalah
perbuatan yang dilakukan dua orang atau lebih pada saat yang bersamaan
waktunya dan mempunyal tujuan dan maksud yang sama

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-Saksi dan keterangan
Terdakwa, diperoleh fakta bahwa pada harl harl Minggu tanggal 08 Juni 2013
sekitar pukul 16.30 wita bernempat di jalan poros RK | Desa Lamaes, Kecamatan
Kabawo Kab. Muna Awalnya Korban hendak pulang ke rumah, diperjalanan,
Korban bertemu dengan Terdakwa lalu Korban bertanya kepada Terdakwa “dimana
bapakmu Suri?, dan dijawab oleh Terdaskwa ‘ada dirumah™ kemudian Korban
menuju depan rumah La SarhuBapak Terdakwa dan berteriak memanggl La
Sarihu untuk turun dari rumahnya, kemudian La Sarihu keluar dari rumahnya
dengan berkata "saya kira sudah baik karena kita sudah safing memaafkan™ falu
Korban mengatakan kepada La Sarihu “ah.. kamu memang kurang ajar, furun-turun,
saya belum balk®, sehingga seat itu La Sarihu turun dar rumannya dan saat
mendekati Korban, La Sarihu mengulurkan tangannya namun Korban menapis
tangan La Sarihu sehingga teradi saling tank menarik antarz Korban dengan La
Sarihu, kemudian Korban benalan kearah rumah Korban tiba-tiba La Sarihiu {dalam
berkas lerpisah) memukul Korban darni arah belakang sebanyak saty kali mengenai
pada kepala bagian atas kemudian datang istrl Korban/saksi Wa Ode Nurfi
membangunkan Korban dengan memegang bahu Korban kemudian Terdakwa
kembali memukulkan kayu kearah Korban namun mengenal pada kepala saksi Wa
Ode Nurfi

Bahwa saat Terdakwa melihat Korban dan LA SARIHW/Bapak Terdakwa
(dalam berkas terpisah) tarik menark maka Terdakwa pergi kebelakang mencari
kayu namun Terdakwa tidak menemukan kayu laiu Terdakwa kembali kedepan
rumah dan melihat La Sarhu/Crangtua Terdakwa sedang memeagang kayu
kemudian Terdakwa dan belakang langsung menarik kayu yang dipegang oleh La
Sarihu dan memukutkan kearah Korban sehingga Korban langsung terduduk
ditanah kemudian Terdakwa kembali memukul Korban dari arah samping mengenai
betiz sebealah kir |

Bahwa yang duluan memukul Korban adalah LA SARIHU (dalam berkas
lerpisah) kemudian disusul oleh Terdakwa yang memukul Korban sebanyak dua kali
degan menggunakan kayu yang panjangnya sekitar 150 cm:

Dengan demikian unsur “Oengan Tenaga Bersama’ terpenuhi secara sah
meanunut hukum ;

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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4, Unsur "Menggunakan Kekerasan Terhadap Orang yang mengakibatkan
luka";

Menimbang. bahwa menggunakan kekerasan adaizh mengeluarkan lenaga
yang lebih besar secara melawan hukum yailu dengan cara menyepak, memukul
atay melempar ;

Menimbang, bahwa dari keterangan Saksi-Saksi dan keterangan
Terdakwa, diperoieh fakta bahwa pada hari harl Minggu tanggal 09 Juni 2013
sekitar pukul 18.30 wita bertempat di jalan poros RE | Dasa Lamaeso, Kecamatan
Kabawo Kab. Muna Awalnya Korban hendak pulang ke rumah diparjalanan,
Korban bertemu dengan Terdakwa lalu Korban bertanya kepada Terdakwa “dimana
bapakmu Suri?, dan dijawab oleh Terdakwa “ada dirumah® kemudian Korban
menuju depan rumah La Sarhu/Bapak Terdakwa dan bertariak memanggil La
Sarihu untuk turun dar rumahnya, kemudian La Sarhu keluar dari rumahnya
dengan berkata “saya kira sudah baik karena kita sudah saling memaafkan”, lalu
Korban mengatakan kapada La Sarhu "ah. kamu mamang kurang ajar, turun-turen,
saya belum balk®, sehingga saat itu La Sarbhu turun dar numahnya dan saat
mendekati Korban, La Sarhu mengulurkan tangannya namun Korban menepis
tangan La Sarihy sehingga terjadi saling tank menarik antara Korban dengan La
Sarihu, kemudian Korban berjalan kearah rumah Korban tiba-tiba La Sarifu {daiam
berkas terpisah) memukul Korban dari arah belakang sebanyak satu kali mengenai
pada kepala bagian atas kemudian datang st Korban/saksi Wa Ode  Nurdi
membangunkan Korban dengan memegang bahu Korban kemudian Terdahwa
kembah memukulkan kayu kearah Korban namun mengenai pada kepala saks Wa
Ode Nurfi ;

Bahwa saatl Terdakwa melhatl Korban dan LA SARIHUBapak Terdakwa
(dalam berkas terpisah) lark menark maka Terdakwa pergl kebelakang mencan
kayu namun Terdakwa tidak menemukan kayu lalu Terdakwa kembali kedepan
rumah dan melihal La SarhuwOranplua Terdakwa sedang memegang kayu
kemudian Terdakwa darn belakang langsung menark kayu yang dipegang olah La
Sanhu dan memukufkan kearah Korban sehingga Korban langsung terduduk
ditanah kemudian Terdakwa kembali memukul Korban dari arah samping mengenai
betis sabelah kir |

Bahwa Terdakwa memukul Korban sebanyak 2 (salu) kall dengan
menggunakan kayu mengenal pada kepala bagian belekang dan betis Korban
sedangkan LA SARIHU memukulkan kayu kearah Korban sebanyak 2 (dua) kali
namun satu kali mengenai saksi Wa Ode Nurfi pada bagian kepalanya ;

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Bahwa akibat perbuatan Terdakwa dan La Sarihu (datam berkas terpisah),
saksi LA SIARE mengalami luka sebagaimana Visum el Repertum MNomor
A45NVERD3INI2013 tanggal 27 Juni 2013 yang dibuat dan ditandatangani oleh dr.
Ervin Linda Mursanti, Dokter pada Puskesmas Kabawo dengan hasil pemeriksaan
Terdapat luka robek pada kepala bagian belakang telinga kanan dengan wkuran 5
cm x 1 em x 1.cm, luka tidak beraturan; Terdapat luka lecet pada hepala atas agak
kekanan dengan ukuran 1 cm x 1 om x 0.1 om; Terdapat luka lecet pada belis kir
bagian atas dengan ukuran 1 cm x 1 cm x 0,1 em. Dengan kesimpulan bahwa
Kerban mengalami luka akibat trauma benda tumpwl dan saksi WA ODE NURFI
mengalam| luka sebagaimana Visum el Reperium Momor @ 445VERD4NI2013
tanggal 27 Junl 2013 yang dibusat dan ditandatangani oleh dr. Ervin Linda Mursanti,
Dokter pada Puskesmas Kabawo dengan hasil pemeriksaan ° Terdzpat luka robek
pada atas dahi bagian kanan dengan ukuran 12 cm x 10 xm x 1 cm, luka ticak
berafuran akibat frauma benda tumpul sehingga akibat luka tersebul saksi LA
SIARE dan saksi WA ODE NURFI marasa terhalang aktivitasnya sehari-harl, maka
Majelis Hakim berpendapat unsur "Menggunakan Kekerasan Terhadap Orang yang
mengakibatkan fuka® tefah terpanuhi ;

Menimbang, bahwa oleh karena unsur-unsur pasal dan dakwaan kesaty
Penuntut Umum terpenuhi cleh perbuatan Terdakwa. dakwaan tersebul telah
terbukh secara sah dan meyakinkan, maka terhadap Terdakwa harusiah dinyatakan
bersalah melakukan lidank pidana "Secara Terang-Terangan Dengan Tenaga
Bersama Melakukan Kekerasan Terhadap Orang Yang Mengakibatkan Luka®

Menimbang, bahwa oleh karena berdasarkan fakta persidangan tidak
ditemukan alasan pemsaf pada Terdakwa alas perbuatan pidana yang telah
dilakukannya, Terdakwa dipersalahkan atas parbuatannya sehingga Terdakwa
harus dijatuhi pidana |

Menimbang. bahwa oleh karena selama menjalani pemeriksaan parkara ini
Terdakwa telab ditahan, maka masa penahanan yang telah dijalani dikurangkan
seluruhnya terhadap pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena tidak ada alasan sah untuk mengeluarkan
Terdakwa dan tahanan sera memperhatikan masa pamidanaan yang akan
dijatuhkan majelis hakim bagi Terdakwa, maka Majelis Hakim peru menetapkan
supaya Terdakwa tetap ditahan:

Menimbang, bahwa lerhadap barang bukti datam perkara ini barupa 1 (satu)
batang kayu roko atau kayu besl dengan panjang + 150 (seratus lima puluh)
centimeter, dikembalikan kepada Penuntut Umum untuk digunakan dalam perkara
LA SARIHU Bin LA RAITU ;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah, maka
kepadanya harus pula dibebani untuk membayar biays perkara yang jumlahnya
akan ditelapkan datam amar putusan ini |

Menimbang, bahwa sebelum menjatubkan pidana, peru terdebin dahuly
diperhatikan hal-hal yang memberatkan dan yang meringankan sebagai berikut ;
Yang memberatkan

Perbuatan lerdakwa membuat saksi korban LA SIARE mengalami luka pada
bagian kepala dan betis ki |
Terdakwa berbelt-belit dalam memberikan keterangan di persidangan |

Yang meringankan

Terdakwa masih duduk dibangku sekalah

Terdakwa berfaku sopan selama di persidangan;

Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjaniji tidak mengulangi lagi perbuatan
tarsebut serta Terdakwa meminta maaf kepada Korban dan Korban telah
memaafkan Terdakwa,

Terdakwa belum pernah dibukum;

Mengingal dan memperhatikan Pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHPidana
Undang Undang Mo. 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana dan peraturan
perundang-undangan lain yang bersangkutan

MENGADILI

1 Menyatakan terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU. terbukli secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "Dengan terang-
terangan dan dengan tenaga bersama menggunakan kekerasan
tarhadap orang yang mengakibatkan luka":

2 Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa MUH. SURYONO Bin LA SARIHU

dangan pidana penjara selama 2 (dua) bulan :

3 Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani cleh Terdakwa dikurangkan
saluruhnya dan pidana yang dijatuhkan;

4 Memerintahkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

5 Manyatakan barang bukti barupa
- 1 {satu) batang kayu roko atau kayu besi dengan panjang + 150 (seratus

ima puluh) centimeter, Dikembalikan kepada Penuntut Umum untuk
digunakan dalam perkara LA SARIHU Bin LA BAITU :

] Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp. 2. 500,- (dua ribu
lima ratus rupiah),

Disclaimer
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Demikianlah diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis Hakim
Fengadilan MNegen Rahs pada hari Rabu, fanggal 31 Jull 2013 oleh kami
HAYADI, SH., sebagai Hakim Ketua, MOH. FAUZI SALAM, SH. dan
MAHMID, SH.. masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan
dalam sidang yang terbuka untuk umum pada har dan tanggal itu Juga cleh Majelis
Hakim tersebut diatas dengan dibantu oleh SOFI1AH Panitera Penggant pada
Pengadilan Negerl Raha, dan dihadin oleh PURNA NUGRAHADI, SH., saizku
Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Raha dan dihadapan Terdakwa didampingi
oleh Orangtua Terdakwa,

HAKIM-HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA,

1

HAY ADI SH.

PAMITERA PENGGANTI,

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi |
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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